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 Piutang  klaim suatu perusahaan pada pihak lain 

 Piutang kepada pihak lain  transaksi penjualan/pendapatan/transaksi lainnya 

(tergantung jenis usaha entitas). 

 Jangka waktu piutang biasanya 30-60 hari. 

Jenis2 akun piutang berdasarkan perusahaan: 

1. Untuk perusahan dagang dan manufaktur  PIUTANG DAGANG 

2. Untuk perusahaan jasa  PIUTANG USAHA 

3. Untuk perbankan  KREDIT/PINJAMAN YANG DIBERIKAN 

4. Untuk perusahaan multifinance  PIUTANG PEMBIAYAAN KONSUMEN/PIUTANG 

PEMBIAYAAN SEWA/PIUTANG PEMBIAYAAN KARTU KREDIT 

C 



Bentuk klaim pada pihak lain  perjanjian/komitmen utang piutang secara tertulis / 
tidak tertulis: 
1. Klaim yang didasarkan pada perjanjian tertulis  wesel tagih (promissory notes/ 

NOTES RECEIVABLE) 
2. Piutang yang didasarkan pada faktur (invoice) dari transaksi penjualan: piutang 

dagang / accounts receivable / trade receivable. 

Piutang yang tidak terkait dengan penjualan/pendapatan  piutang lainnya / nontrade receivable. 

Ex: piutang karyawan, piutang pajak, piutag klaim asuransi, piutang bunga, piutang dividen, dan 

piutang jaminan pelanggan. 



a) Pengakuan piutang dagang 

b) Penilaian piutang dagang 

c) Disposing piutang dagang 



 Penjualan secara 
credit 

 ADANYA DISKON 
PENJUALAN DAN 
RETUR PENJUALAN 



Pembelian 
dengan 

menggunakan 
Credit Card 



 Setelah perusahaan melakukan pencatatan transaksi adanya piutang dagang, lalu 

bagaimana perusahaan melaporkan piutang dagang dalam laporan keuangan? 

 Pada intinya  perusahaan melaporkan piutang dagang pada LAPORAN POSISI 

KEUANGAN/ NERACA  pada bagian aset. 

 Namun, berapakan total/nilai yang dilaporkan? Saldo piutang berdasar buku besar?? 

 Pada akun piutang dagang, terdapat resiko PIUTANG TIDAK DAPAT DITAGIH  

maka dari itu seharusnya perusahaan membuat cadangan kerugian piutang dan 

menghapus piutang yang tidak dapat tertagih. (INGAT PRINSIP KONSERVATISME 

PADA AKUNTANSI) 



 Sebelum memutuskan penjualan kredit  perusahaan evaluasi pelanggan atas 

kemungkinan pembayaran piutang. 

 Risiko  missal pelanggan mengalami penurunan penjualan  sehingga tidak bisa 

melunasi piutangnya  Perusahaan mencatat piutang yang tidak dapat tertagih pada 

akun: BAD DEBT EXPENSE / BEBAN KERUGIAN PIUTANG. 

 Ada 2 metode dalam mencatat piutang yang tidak dapat tertagih: 

1) Metode penghapusan piutang 

2) Metode cadangan (allowance method) 



 Dengan metode ini, Beban Kerugian Piutang  hanya akan menunjukkan 

kerugian aktual dari piutang tak tertagih. Perusahaan akan melaporkan piutang 

pada jumlah kotornya. 

 Meskipun metode ini sederhana  namun penggunaannya dapat mengurangi 

kegunaan laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan 





 Metode penyisihan akuntansi untuk piutang tak tertagih melibatkan estimasi piutang 
tak tertagih pada akhir setiap periode. Metode ini lebih match pada laporan laba rugi 
 memastikan bahwa perusahaan menyatakan piutang pada laporan posisi 
keuangan pada nilai realisasi kas (bersih). 



 



a) MENCATAT PENGHAPUSAN PIUTANG TAK TERTAGIH  

 Perusahaan menggunakan berbagai cara untuk menagih piutang yang telah jatuh 

tempo  melalui surat, telepomn, dan tindakan hukum.  

 Ketika perusahaan sudah menghabiskan semua cara untuk menagih piutanf yang 

telah lewat jatuh tempo dan penagihan tampaknya tidak mungkin dilakukan, 

perusahaan harus menghapus rekening tersebut. 

 Misal: wakil direktur keuangan Hampson Furniture mengotorisasi penghapusan 

piutang R. A. Ware sebesar € 500 pada tanggal 1 Maret 2015. Jurnal untuk mencatat 

penghapusan tersebut adalah: 



 

BUKU BESAR 

SALDO PIUTANG 



b) PEMULIHAN PIUTANG YANG TAK TERTAGIH 

 Kadang-kadang ada pelanggan yang sudah dihapus piutangnya tapi ternyata 

keadaan usaha membaik  sehingga akhirnya bisa lunasi piutangnya. 

 Perusahaan membuat dua entri untuk mencatat pemulihan kredit macet:  

1) Ini membalik jurnal yang dibuat untuk menghapus piutang  memulihkan akun 

pelanggan. 

2) Menjurnal pelunasan piutang dengan cara biasa. 

 

 Sebagai ilustrasi, asumsikan bahwa pada tanggal 1 Juli, R. A. Ware membayar 

sejumlah € 500 yang telah dihapus oleh Hampson pada tanggal 1 Maret. Hampson 

membuat jurnal berikut: 

1) 

2) 



 Perusahaan harus memperkirakan jumlah tersebut ketika mereka menggunakan 

metode penyisihan. 

 Dua dasar digunakan untuk menentukan  Pilihannya adalah keputusan manajemen 

 Tergantung pada penekanan yang ingin diberikan manajemen pada pengeluaran 

dan pendapatan atau pada nilai kas yang dapat direalisasikan dari piutang  

Pilihannya adalah apakah akan menekankan laporan laba rugi atau laporan 

hubungan posisi keuangan. Dasar tsb: 

1) Persentase penjualan 

2) Persentase piutang.  



1) Persentase penjualan 

 Perkiraan manajemen  berapa persentase penjualan kredit yang tidak akan tertagih. 

 berdasarkan pengalaman masa lalu dan kebijakan kredit yang diantisipasi. 

 Ex: Perusahaan Gonzalez menyimpulkan bahwa 1% dari penjualan kredit bersih akan 

menjadi tidak tertagih. Jika penjualan kredit bersih untuk 2014 adalah € 800.000, 

perkiraan beban piutang tak tertagih adalah € 8,000 (1% 3 € 800,000). 



2) Persentase piutang 

 Perusahaan menyiapkan jadwal umur piutang (aging schedule)  mengklasifikasikan 

saldo pelanggan berdasarkan lamanya mereka belum dibayar.  

 Setelah perusahaan mengatur akun berdasarkan umur piutang  tentukan kerugian 

piutang tak tertagih  persentase berdasarkan pengalaman masa lalu ke total di 

setiap kategori.  

 Semakin lama suatu piutang telah lewat jatuh tempo, semakin kecil kemungkinannya 

untuk ditagih.  

 Ex: jadwal umur piutang untuk Dart Company. Perhatikan bahwa perkiraan 

persentase tidak tertagih meningkat dari 2% menjadi 40% seiring dengan peningkatan 

jumlah hari jatuh tempo. 



 

JADWAL 

UMUR 

PIUTANG 

Pada Jurnal penyesuaian, 

jumlah yang dibuat adalah 

selisih nya (lihat dl saldo 

awal di BB) 



 Penjualan piutang yang umum adalah penjualan faktor (per. Anjak piutang).  

 Per. Anjak piutang adalah perusahaan keuangan atau bank yang membeli piutang 

dari bisnis dan kemudian mengumpulkan pembayarannya langsung dari pelanggan. 

 Biasanya Per. Anjak piutang meminta komisi kepada perusahaan yang menjual 

piutangnya. Biaya ini berkisar antara 1–3% dari jumlah piutang yang dibeli.  

 Ex: Tsai Furniture menjual piutang sebesar $ 600.000 kepada Per. Anjak piutang 

bernama Federal Factors. Federal menilai dan membebankan 2% dari jumlah piutang 

yang dijual. Entri jurnal untuk mencatat penjualan piutang: 

 





 Wesel tagih (promissory notes atau notes receivable)  klaim perusahaan kepada 

pihak ketiga yang didukung janji tertulis untuk mebayar dalam jangka waktu tertentu. 

 Wesel tagih memiliki bunga, ada jangka waktunya. 

 Ex: tanggal jatuh tempo wesel 60 hari  tanggal 17 Juli transaksi awal maka jatuh 

tempo adalah 15 September. 



 

Perhitungan 

Bunga Wesel 



 Ex: Wesel bayar senilai £ 1.000, dua bulan, 12% dari Calhoun Company tertanggal 1 

Mei. Dengan asumsi bahwa Calhoun Company menulis wesel untuk menyelesaikan 

rekening terbuka, Wilma Company membuat jurnal berikut untuk penerimaan wesel 

tersebut. 



 Menilai Piutang wesel tagih jangka pendek sama dengan menilai piutang. 

 Seperti piutang, perusahaan melaporkan wesel tagih jangka pendek pada nilai 

realisasi tunai (bersih). Akun penyisihan piutang wesel adalah Allowance for Doubtful 

acoount (Cadangan kerugian piutang).  



 Ex: Wolder Co. meminjamkan Higley Co. € 10.000 pada tanggal 1 Juni, menerima wesel 

berbunga lima bulan, 9%. Dalam situasi ini, bunga adalah € 375 (€ 10.000 x 9% x (5/12)). 

Jumlah yang harus dibayar, nilai jatuh tempo, adalah € 10.375 (€ 10.000 + € 375).  

 Untuk mendapatkan pembayaran, Wolder (penerima pembayaran) harus menunjukkan note 

tersebut kepada Higley Co. (pembuat) atau ke agen pembuat, seperti bank. Jika Wolder 

memberikan catatan tersebut kepada Higley Co. pada tanggal 1 November, tanggal jatuh 

tempo, entri Wolder untuk mencatat pembayaran notes receivable adalah: 



 







 




